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supervision—can influence employees’ work attitudes, discipline, and
responsibility. The method used in this research is a descriptive qualitative
approach, with data collection techniques including interviews, observations,
and documentation. The informants in this study consist of the Village Head,
the Village Secretary, and several village employees directly involved in
government service processes in Jatake Village. Data analysis techniques
follow the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of the study indicate that HR
development at the Jatake Village Office has been carried out through regular
training, direct guidance from leadership, and periodic work evaluations. These
efforts have contributed positively to improving employees’ work ethic, as
reflected in increased discipline, responsibility, and enthusiasm in carrying out
public service duties. Nevertheless, further strengthening of coaching programs
and enhancing work motivation is still needed to achieve more optimal results
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengembangan sumber daya manusia (SDM)
dilakukan dalam rangka meningkatkan etos kerja pegawai pada Kantor Desa Jatake, Kabupaten Tangerang.
Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana strategi pengembangan SDM, seperti
pelatihan, pembinaan, dan pengawasan, mampu memengaruhi sikap kerja, kedisiplinan, serta tanggung
jawab pegawai desa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, serta beberapa pegawai desa yang terlibat langsung dalam proses
pelayanan pemerintahan di Desa Jatake. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman,
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan SDM di Kantor Desa Jatake telah dilakukan melalui pelatihan rutin, pemberian arahan
langsung dari pimpinan, serta evaluasi kerja secara berkala. Upaya ini berkontribusi positif terhadap
peningkatan etos kerja pegawai, yang tercermin dari meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, dan
semangat kerja dalam menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat. Meskipun demikian, masih
diperlukan penguatan program pembinaan dan peningkatan motivasi kerja agar hasil yang dicapai lebih
optimal

Kata Kunci : Pengembangan Sumber Daya Manusia, Etos Kerja, Pegawai Desa
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PENDAHULUAN

Desa Jatake, yang terletak di Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, merupakan
salah satu desa yang berada di bawah kendali pegawai desa. Dengan jumlah penduduk yang hampir
9.000 orang. Dengan warga yang berprofesi hampir 58% wiraswasta. Seperti halnya desa-desa
lainnya, Desa Jatake memiliki potensi dan tantangan tersendiri dalam upaya mencapai
pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 6 oktober 2024 di Kantor Desa Jatake, terlihat adanya indikasi kedisiplinan pegawai
dalam menjalankan tugas. Hal ini terlihat dari data yang tertera pada Tabel 1.1 dibawabh ini:

Di era digital saat ini, pegawai desa juga dituntut untuk menguasai teknologi informasi
dalam pengelolaan data dan komunikasi dengan masyarakat. Transformasi digital dalam
pemerintahan desa dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta memudahkan akses
informasi bagi warga. Namun, tanpa adanya pengembangan SDM yang memadai, pegawai desa
akan kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan ini. Oleh karena itu, penting untuk merumuskan
strategi pengembangan SDM yang mencakup pelatihan teknologi informasi

Partisipasi masyarakat dalam proses pengembangan SDM juga perlu diperhatikan.
Masyarakat tidak hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek yang berperan aktif dalam
pembangunan. Melibatkan masyarakat dalam setiap tahap pengembangan SDM akan menciptakan
rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap program-program yang dijalankan. Keterlibatan ini
dapat meningkatkan dukungan sosial bagi pegawai desa dalam melaksanakan tugas mereka, serta
menciptakan sinergi yang positif antara pegawai desa dan masyarakat

Desa Jatake, yang terletak di Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, merupakan
salah satu desa yang berada di bawah kendali pegawai desa. Dengan jumlah penduduk yang hampir
9.000 orang. Dengan warga yang berprofesi hampir 58% wiraswasta. Seperti halnya desa-desa
lainnya, Desa Jatake memiliki potensi dan tantangan tersendiri dalam upaya mencapai
pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 6 oktober 2024 di Kantor Desa Jatake, terlihat adanya indikasi kedisiplinan pegawai
dalam menjalankan tugas. Hal ini terlihat dari data yang tertera pada Tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1
Indikasi kedisiplinan pegawai kantor Desa Jatake Tahun 2024
No | Masalah Pokok Aturan Hasil Observasi

1 Disiplin Kerja Jam pelayanan [Kehadiran pegawai di kantor
sering kali tidak tepat waktu.
05.00—-1600 D1 samping itu, pegawai
cenderung pulang lebih awal
sebelum waktu vang telah
ditentukan, dan terdapat jugal
beberapa pegawai vang tidak
hadir sama sekali di Kantor
Desa  Jatake  Situasi  ing
mengakibatkan Desa Jatake
[kurang dalam kedisiplinan

Sumber : Hasil abservasi 2024 bapak Muhtadin Jare IT
Selain itu, Peneliti menilai bahwa pelaksanaan pelayanan pada kantor Desa Jatake kurang baik
dapat dilihat pada tabel 1. 2 berikut:
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Tabel 1.2
Data kinerja pegawai Tahun 2024

No | Masalah pokok Hasil observasi

[Kehadiran pegawai desa di kantor Desa Jataks
rendah.

Penyelenggaraan pelavanan kantor desa tidal
tepat waltu.
1 Kinerja Pegawai Bagusnva Produktivitas dan Kualitas kerja.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Penerapan SOP dan SPM yang dibuat belum
sesual dengan standar

[Penerapan sistem pelayanan berbasis IT belum

maksimal
Sumber : Hasil cbhservasi 2024 Bapak Muhiadin Jare 1T

Tabel-Tabel tersebut menunjukan bahwa pelayanan pegawai di kantor Desa Jatake kurang
bagus ini terlihat dari rendahnya disiplin dan etos kerja pegawai desa yang mempengaruhi kinerja
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Padahal kinerja pegawai merupakan tolak ukur
terhadap keberhasilan pelaksanaan pelayanan di kantor Desa Jatake. Etos kerja adalah sikap mental,
nilai-nilai, keyakinan, dan prinsip-prinsip yang menggambarkan pendekatan individu terhadap
pekerjaan dan tanggung jawab mereka. Ini mencakup sikap terhadap kedisiplinan, tanggung jawab,
dedikasi, ketekunan, dan orientasi pada kualitas dalam melaksanakan tugas-tugas kerja. Etos kerja
juga melibatkan semangat untuk terus belajar, berkembang, dan memberikan kontribusi maksimal
dalam lingkungan kerja.

Pentingnya etos kerja terletak dalam dampak positifnya terhadap produktivitas, kualitas kerja,
dan pencapaian tujuan baik secara individu maupun organisasional. Individu dengan etos kerja yang
kuat cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, lebih termotivasi, dan mampu mengatasi
tantangan dengan lebih baik. Secara umum, etos kerja mencerminkan komitmen seseorang terhadap
pekerjaan dan kemauan untuk bekerja keras demi mencapai hasil yang diinginkan. Etos kerja yang
baik dapat menjadi aset berharga dalam karier dan membantu individu mencapai keberhasilan
dalam berbagai bidang pekerjaan.

Kajian Pustaka
1. Etos Kerja
Menurut Somantri (2019:10), etos kerja menunjukkan bahwa antara satu orang dengan
yang lainnya mungkin memberikan pengertian yang berbeda, namun pada prinsipnya, etos kerja
memiliki tujuan yang sama, yaitu terkonsentrasi pada sikap dasar manusia terhadap pekerjaan
dan bagaimana mereka menjalankan tanggung jawabnya.

‘ Sumber Dayva Manusia Perangkat Desa Jatalke

L

| HMilan - Mila Sumber Daya Manusia Peranglkat Desa Jatake |

L ' 1

‘ Eeterampilan ST ‘ | Kompetenai SDM |
| |
-

£ e I S
‘ Kesadaran | Dhsiplin Kerja ‘ Produktif ‘ | Wawasan ‘ | Inmisiatif ‘
[ I

L

Analizis Pengembangan Sumber Dava BManusia
Dalam Meninglkatlkcan Etos Eerja Petangloat Diesa

Gambar 2.1
Eerangka Berpikin
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) dan etos kerja di pegawai desa Jatake. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam dari perspektif subjek penelitian.
Penelitian kualitatif adalah salah satu jenis penelitian yang digunakan untuk memahami dan
menggambarkan fenomena dalam konteks alamiahnya

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Pegawai Desa Jatake

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah langkah strategis yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas anggota pegawai desa dalam menjalankan tugas-tugas
pemerintahan sesuai standar yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. Di lingkungan pegawai
desa Jatake, pengembangan SDM memegang peran penting dalam mencapai peningkatan etos
kerja serta kompetensi anggota pegawai desa. Dalam konteks ini, pengembangan SDM bukan
hanya merupakan tanggung jawab individu, tetapi juga menjadi kunci utama dalam
memastikan pelaksanaan tugas pemerintahan desa yang berkualitas

Pegawai desa memiliki peran sentral dalam pelaksanaan pemerintahan di tingkat desa.
Oleh karena itu, keberhasilan mereka dalam menjalankan tugas-tugasnya sangat tergantung
pada kompetensi, keterampilan, dan dedikasi mereka. Pengembangan SDM di pegawai desa
Jatake bukanlah sekadar opsi, melainkan suatu investasi jangka panjang yang diarahkan untuk
menciptakan anggota pegawai desa yang mampu memberikan pelayanan optimal kepada
masyarakat. Dengan meningkatkan kualifikasi dan kompetensi anggota pegawai desa melalui
pengembangan SDM, diharapkan etos kerja yang baik dapat tumbuh dan terjaga dalam
pelaksanaan setiap tugas yang diberikan. Selain itu, adanya upaya pengembangan SDM juga
berdampak positif pada kualitas hubungan dan komunikasi antar pegawai, yang pada
gilirannya akan mendorong pencapaian tujuan bersama dalam menjalankan tugas-tugas
pemerintahan desa

Pengembangan SDM di pegawai desa Jatake tidak hanya berkaitan dengan peningkatan
kualitas individu, tetapi juga memiliki implikasi sosial dan ekonomi yang lebih luas. Dengan
memiliki anggota pegawai desa yang berkualitas, masyarakat akan mendapatkan pelayanan
yang lebih baik dan lebih efisien. Selain itu, pengembangan SDM juga memberikan kontribusi
pada pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan

Hasil observasi awal mengindikasikan adanya permasalahan dalam etos kerja pegawai
Desa Jatake. Terdapat pegawai yang kurang menunjukkan komitmen penuh dalam
menjalankan tugas-tugas mereka, yang terbukti dengan kehadiran yang tidak konsisten di
kantor desa. Sebagai respons, penelitian ini juga tertarik untuk memahami jenis sanksi atau
hukuman yang diterapkan terhadap pegawai yang tidak disiplin. Namun, hasil wawancara
dengan Kepala Desa dan para pegawai menunjukkan gambaran yang lebih luas. Terdapat
kesamaan pandangan antara mereka tentang pentingnya pengembangan SDM dalam
mendukung peningkatan etos kerja. Kepala Desa sebagai pemimpin telah mengambil peran
aktif dalam mengimplementasikan program pelatihan yang berfokus pada berbagai bidang
pemerintahan. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan
pegawai, yang diharapkan akan mempengaruhi etos kerja positif

Selain pelatihan, Kepala Desa juga menjalankan pendekatan pengawasan yang
langsung dan memberikan arahan kerja kepada para pegawai. Ini bertujuan untuk memastikan
tugas-tugas yang diberikan terlaksana dengan baik. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan
adanya variasi sanksi atau hukuman yang diterapkan, mulai dari teguran lisan hingga surat
resmi, tergantung pada tingkat pelanggaran dan tingkat disiplin pegawai. Secara keseluruhan,
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penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengembangan sumber daya manusia memiliki
peran signifikan dalam mempengaruhi etos kerja di pegawai Desa Jatake.

Langkah-langkah seperti pelatihan, arahan kerja, dan pengawasan aktif yang dilakukan
oleh Kepala Desa memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan semangat kerja dan kualitas
pelaksanaan tugas di tingkat desa. Namun, perlu dicatat bahwa aspek pengawasan dan
penerapan sanksi juga memegang peranan penting dalam memastikan kepatuhan dan disiplin
pegawai, yang secara keseluruhan berkontribusi pada pencapaian etos kerja yang lebih baik

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

2. Penerapan Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk Meningkatkan Etos Kerja
pada Pegawai Desa Jatake

Penerapan pengembangan sumber daya manusia (SDM) di pegawai desa Jatake
memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk etos kerja yang kuat dan berkelanjutan.
Langkah-langkah konkret yang diambil oleh kepemimpinan desa dalam melaksanakan
program pengembangan SDM berperan penting dalam mencapai tujuan ini.

Penerapan pengembangan SDM di pegawai desa Jatake adalah bagian integral dari
upaya untuk meningkatkan etos kerja dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Langkah-
langkah yang diambil, termasuk penekanan pada pendidikan, pemanfaatan teknologi, peran
kepemimpinan, program pelatihan, dan penanganan ketidakdisiplinan, semuanya saling
mendukung dalam membentuk lingkungan kerja yang produktif dan berdedikasi

3. Hambatan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Etos Kerja

Pegawai Desa Jatake Kabupaten Tangerang
Meskipun Desa Jatake telah melakukan berbagai upaya dalam pengembangan sumber

daya manusia (SDM) untuk meningkatkan etos kerja pegawai desa, proses tersebut tidak selalu
berjalan mulus. Berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara dengan pegawai desa, dan
analisis dokumen, terdapat beberapa hambatan yang menghambat efektivitas pengembangan
SDM di Desa Jatake
a. Keterbatasan Anggaran dan Fasilitas
b. Rendahnya Kesadaran dan Motivasi Individu
c. Kurangnya Pendamping atau Fasilitator Profesional
d. Tingkat Pendidikan yang Beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan sumber daya
manusia dalam meningkatkan etos kerja pegawai Desa Jatake, Kabupaten Tangerang, dapat ditarik
beberapa kesimpulan yang menggambarkan kondisi aktual di lapangan. Pengembangan SDM di
Desa Jatake telah direncanakan dan dijalankan dengan memperhatikan kebutuhan pegawai, baik
dari aspek kompetensi teknis, keterampilan pelayanan, maupun pembentukan sikap kerja. Kepala
Desa sebagai pemimpin memiliki peran yang sangat sentral dalam proses ini, di mana instruksi
langsung, arahan kerja, pembinaan berkelanjutan, dan pengawasan rutin menjadi instrumen utama
untuk memastikan pegawai bekerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

Pelaksanaan program pengembangan SDM di Desa Jatake meliputi pelatihan formal dan
informal, pembinaan kedisiplinan, serta peningkatan tanggung jawab kerja. Pelatihan formal
diberikan melalui kegiatan yang dirancang oleh pemerintah desa ataupun yang bekerja sama dengan
pihak luar, dengan tujuan meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman regulasi, dan kemampuan
administrasi

Pelatihan informal dilakukan melalui mentoring langsung dari pimpinan atau pegawai senior
kepada pegawai yang masih baru atau membutuhkan pendampingan tambahan.Dari segi pembinaan
etos kerja, langkah-langkah yang diambil pemerintah desa menunjukkan hasil yang positif. Pegawai
mulai menunjukkan kedisiplinan yang lebih baik, seperti ketepatan waktu hadir, kepatuhan terhadap
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tata tertib kerja, dan peningkatan produktivitas. Selain itu, tanggung jawab kerja semakin meningkat
dengan adanya pembagian tugas yang jelas dan penekanan pada penyelesaian pekerjaan tepat
waktu. Faktor motivasi juga memainkan peran penting, di mana pemberian penghargaan maupun
teguran/sanksi dilakukan secara seimbang sesuai dengan kinerja dan perilaku pegawai.
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